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BAB I 
EVALUASI SEMEN 


1.1 Semen 

Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal 
diejakulasikan ke dalam saluran alat kelamin betina sewaktu 
kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan berbagai cara 
untuk keperluan inseminasi buatan. 


Semen terdiri dari dua bagian yaitu spermatozoa dan 
plasma semen. Spermatozoa atau sel-sel kelamin jantan yang 
bersuspesi dalam suatu cairan atau medium semi gelatinous 
yang disebut plasma semen. Spermatozoa dihasilkan dalam 
testes sedangkan plasma semen adalah campuran sekresi 
yang dibuat oleh epididimis dan kelenjar-kelenjar kelamin pe- 
lengkap yaitu kelenjar-kelenjar vesikulares dan prostat. Pro- 
duksi spermatozoa oleh testes ataupun produksi plasma 
semen oleh kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap kedua-duanya 
dikontrol oleh hormon.Testes dipengaruhi oleh FSH dan FH dari 
adenohypopisa sedangkan testes sendiri menghasilkan hormon 
testoteron yang mengontrol perkembangan sekresi jelenjar- 
kelenjar kelamin pelengkap. 


Fungsi utama plasma semen adalah sebagai suatu medium 
pembawa spermatozoa dari saluran reproduksi hewan jantan 
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kedelam saluran reproduksi hewan betina. Fungsi ini dapat 
dijalankan dengan baik karena pada banyak spesies plasma 
seman mengandung bahan-bahan penyangga dan makanan 
sebagai sumber energi bagi spermatozoa baik yang dapat 
dipergunakan secara langsung yaitu fruktosa dan sarbitol, 
maupun secara tidak langsung yaitu glycerilphos phorylcholine 
(GPC), tetapi suatu enzim di dalam sekresi saluran kelamin 
betina dapat merombak menjadi kesatuan-kesatuan yang lebih 
sederhana sehingga dapat dimanfaatkan oleh spermatozoa. 


1.2 Pemeriksaan Semen 

Pemeriksaan kualitas semen segar dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan semen segar tersebut untuk diproses 
lebih lanjut. Evaluasi atau pemeriksaan semen merupakan suatu 
tindakan yang perlu dilakukan untuk melihat kuantitas (jumlah) 
dan kualitas semen.Tujuan evaluasi semen segar adalah: 1) 
Untuk mengetahui kualitas semen, 2) Untuk mengetahui bahan 
pengencer yang dibutuhkan: 3) Untuk mengetahui jumlah straw 
yang dapat dihasilkan dalam proses pembekuan semen. 


Pemeriksaan semen dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
pemeriksaan secara makroskopisdan pemeriksaan mikroskopis. 
Pemeriksaan makroskopis yaitu pemeriksaan semen secara 
garis besar tanpa memerlukan alat bantu yang rumit, sedangkan 
pemeriksaan mikroskopik bertujuan melihat kondisi semen 
lebih dalam lagi serta memerlukan alat bantu yang cukup leng- 
kap. 

Evaluasi makroskopis meliputi: volume semen, pH (dera- 
jat keasaman) semen, konsentrasi semen, bau semen, dan 
warna semen. Adapun pemeriksaan mikrokopis meliputi: 
motilitas (gerakan massa sperma, gerakan individu sperma), 
konsentrasi sperma dalam tiap mililiter semen, persentase 
spermatozoa hidup, persentase abnormalitas (ketidaknormalan 
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bentuk) sperma, membran plasma utuh, dan tudung akrosom 
utuh. 


1.2.1.Pemeriksaan Mikrokopis 


Volume Semen 

Menurut Toelihere (1985) seekor babi jantan dapat 
menghasilkan 125-500 ml per ejakulasi dan kuda menghasilkan 
semen antara 30-250 mi per ejakulasi. Sedangkan sapi meng- 
hasilkan volume semen yang bervariasi antara 1,0-15,0 ml. 
Feradis (2010), menyatakan volume semen sapi antara 5-8 
ml, domba 0,8-1,2 mi, babi 150-200 ml, dan kuda 60-100 
ml. Perbedaan volume semen tersebut dipengaruhi oleh : 
perbedaan individu, umur, bangsa ternak, nutrisi, frekuensi 
ejakulat, libido, dan kondisi ternak itu sendiri. 


Ejakulasi yang sering menyebabkan penurunan volume 
dan apabila dua ejakulat diperoleh berturut-turut dalam waktu 
singkat maka umur ejakulasi yang kedua mempunyai volume 
yang lebih rendah. Dalam jenis ternak berbeda tingkat ejakulasi 
tergantung pada bangsa, umur, ukuran badan, tingkatan maka- 
nan, frekuensi penampungan dan faktor lainnya. Pada umumnya 
hewan-hewan muda dan berukuran kecil dalam satu spesies 
menghasilkan volume semen yang rendah. 


pH (Derajat Keasaman) Semen 


Derajat keasaman (pH) sangat mempengaruhi daya tahan 
hidup spermatozoa. Perubahan pH disebabkan oleh metabolis- 
me spermatozoa dalam keadaan anaerob yang menghasilkan 
asam laktat yang semakin meningkat. Semen yang berkualitas 
baik mempunyai pH sedikit asam (Bearden dan Fuguay, 1984), 
yaitu lebih kecil dari 7,0 dengan rata-rata 6,7. Menurut Garner 
dan Hafez (2000) pada umumnya semen memiliki kisaran pH 
netral. Semen sapi normal memiliki pH 6,4-—7,3: domba 5,9- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Yendraliza, Pajri Anwar dan M. Rodiallah 


7,3, babi 7,3-7,8: kuda 7,2—7,8: dan ayam 7,2—7,6 Perbedaan 
nilai pH kemungkinan disebabkan oleh perbedaan ras, perbe- 
daan complex buffer system yang terdapat pada plasma 
semen. 


Keasaman atau pH semen perlu diukur untuk memastikan 
bahwa cairan semen hasil penampungan memiliki karakteristik 
yang normal. Pemeriksaan keasaman semen dapat dilakukan 
menggunakan kertas indikator pH (kertas indikator universal) 
dengan skala ketelitian yang cukup sempit, misalnya antara 6-8 
dengan rentang ketelitian 0,1. 


Penggunaan pH-meter dapat dilakukan dan memberikan 
hasil pengukuran yang lebih teliti. Akan tetapi mengingat 
ukuran batang detektor (probe) pH-meter yang cukup besar 
dan volume semen yang relatif kecil, terutama pada semen 
ayam dan domba, maka akan menyebabkan banyak semen 
yang terbuang karena menempel pada batang detektor pH- 
meter. Penggunaan pH meter akan efektif untuk mengukur pH 
semen kuda atau babi. 


» Siapkan satu lembar kertas indikator pH. Pegang pangkal- 
nya dan jangan sekali-sekali menyentuh bagian ujung 
yang mengandung bahan indikator. 


» Hisap sedikit semen menggunakan pipet hisap. Lalu teteskan 
semen tersebut pada ujung kertas indikator pH. 


» Amati perubahan warna pada kertas indikator pH kemudian 
cocokkan dengan skala yang tertera pada kemasan kertas 
indikator. 


Catatan: Jangan melakukan pemeriksaan pH dengan jalan 
mencelupkan kertas indikator pada seluruh contoh semen 
dalam tabung karena bahan kimia pada ujung kertas indikator 
dapat meracuni sperma di dalamnya. 
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Konsentrasi Semen 

Kekentalan atau konsistensi atau viskositas merupakan 
salah satu sifat semen yang memiliki kaitan dengan kepadatan/ 
konsentrasi sperma di dalamnya. Semakin kental semen dapat 
diartikanbahwasemakintinggikonsentrasispermanya.Pemilihan 
konsentrasi atau jumlah spermatozoa per millilitersemen sangat 
penting, karena faktor inilah yang menggambarkan sifat-sifat 
semen dan dapat dipakai sebagai salah satu criteria penentuan 
kulitas semen (Toelihere, 1985). Konsistensi atau derajat keken- 
talan diperiksa dengan mengoyangkan tabung berisi semen se- 
cara perlahan-lahan. Pada sapi dan domba mempunyai konsis- 
tensi kental berwarna krem, sedangkan semen kuda dan babi 
cukup encer dan berwana terang sampai kelabu. Pada sapi 
konsistensi kental dan berwarna krem mempunyai konsentrasi 
1.000 juta sampai 2.000 juta atau lebih sel spermatozoa per ml, 
konsisitensi encer berwarna susu memiliki konsentrasi 500 juta 
sampai 600 juta sel spermatozoa per ml, semen yang cairan 
berawan atau sedikit kekeruhan memiliki konsentrasi sekitar 
100 sampai 50 juta spermatozoa per ml (Feradis, 2010). 


Bau Semen 

Semen yang normal, pada umumnya, memiliki bau amis 
khas disertai dengan bau dari hewan itu sendiri. Bau busuk 
bias terjadi apabila semen mengandung nanah yang disebabkan 
oleh adanya infeksi organ atau saluran reproduksi hewan jantan. 
Pemeriksaan bausemen dapat dilakukan dengan caramemegang 
tabung semen pada posisi tegak lurus. Dekatkan tabung ke 
bagian muka pemeriksa dan lewatkan mulut tabung tersebut 
di bawah lubang hidung.Pada saat tabung melewati lubang 
hidung, tarik nafas perlahan sampai bau semen tercium. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Yendraliza, Pajri Anwar dan M. Rodiallah 


Warna Semen 

Warna semen dapat diamati langsung karena tabung 
penampungsemen terbuat dari gelas atau plastik tembus 
pandang.Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krem 
keputih-putihan dan keruh. Kira-kira 1096 menghasilkan semen 
yang normal warna kuning kekuningan, yang disebabkan oleh 
riboflavin yang dibawa oleh satu gen autosom resesif dan 
tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas (Feradis, 2010). 
Derajat kekeruhannya pada konsentrasi sperma. Semen yang 
berwarna merah gelap sampai merah muda menandakan 
adanya darah segar dalam jumlah berbeda. Warna coklat- 
kecoklatan menunjukkan adanya darah yang mengalami 
dekomposisi.Suatu warna coklat muda atau warna kehijau- 
hijauan menunjukkan kemungkinan kontaminasi dengan feses 
(Toelihere, 1985). 


1.2.2.Pemeriksaan Mikrokopis 


Motilitas dan Penilaian Semen 

Pemeriksaan motilitas merupakan cara pemeriksaan visual 
dengan bantuan mikroskop yang dinyatakan secara komparatif, 
sehingga memungkinkan terjadinya kesalahan dan perbedaan 
penafsiran setiap dilakukan pemeriksaan. Semen segar yang 
baru dikoleksi dan belum diencerkan dilakukan pemeriksaan 
motilitas massa dan individu. Motilitas merupakan salah satu 
kriteria penentu kualitas semen yang dilihat dari banyaknya 
spermatozoa yang motil progresif dibandingkan dengan seluruh 
spermatozoa yang ada dalam satu pandang mikroskop. Menu- 
rut Evans dan Maxwell (1987) terdapat tiga tipe pergerakan 
spermatozoa yaitu pergerakan progresif (maju ke depan), 
pergerakan rotasi (gerakan berputar) dan osilator atau konvulsif 
tanpa pergerakan ke depan atau perpindahan posisi. 
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Motilitas adalah gerak maju ke depan dari spermatozoa 
secara progresif. Oleh karena tujuan akhir dari pengencer adalah 
untuk kegiatan inseminasi buatan maka daya gerak spermatozoa 
secara progresif (maju kedepan) menjadi patokan yang mutlak 
diperhitungkan.Hal ini berarti sperma yang bergerak berputar- 
putar atau bergerak di tempat apalagi yang tidak bergerak tidak 
dijadikan tolok ukur penilaian kualitas semen beku atau semen 
cair. Artinya parameter motilitas disamping konsentrasi sperma 
merupakan parameter utama dalam menilai kelayakan semen 
yang akan digunakan dalam kegiatan IB (Solihati dan Kuna, 
2010). 


Motilitas spermatozoa merupakan ciri utama dalam 
penilaian semen untuk inseminasi buatan.Motilitas spermato- 
zoa membantu perjalanan spermatozoa dari tempat penyimpa- 
nannya menuju ke tempat terjadinya konsepsi.Faktor-faktor 
yang mempengaruhi motilitas spermatozoa adalah umur sper- 
matozoa, maturasi spermatozoa, penyimpanan energi (ATP), 
agen aktif, biofisik dan fisiologi, cairan suspensi dan adanya 
rangsangan hambatan (Triana, 2006). 


Pemeriksaan motilitas sperma merupakan satu-satunya 
cara penentuan kualitas semen sesudah pengenceran. Motilitas 
sperma kambing pada umumnya berkisar antara 7596 sampai 
dengan 85X tetapi kisaran tersebut tidak menjadi patokan 
karena beberapa jenis kambing mempunyai motilitas sperma 
di bawah kisaran tersebut. Meskipun demikian kambing terse- 
but masih dapat digolongkan ke dalam jenis kambing yang 
mempunyai motilitas sperma cukup baik. Motilitas sper- 
ma kambing kacang 84,914 dan kambing PE 78,134 tetapi 
menurut Sandi et al.,(1989), hanya 60X. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motilitas sperma adalah metode penampungan 
semen, lingkungan, penanganan dan perawatan semen sesudah 
penampungan, interval antara penampungan dan evaluasi 
semen, variasi pejantan serta variasi musim. 
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Gerakan Massa Spermatozoa 
Gerakan massa spermatozoa merupakan petunjuk derajat 


keaktifan bergerak sperma (sebagai indikator tingkat atau 
persentase sperma hidup dan aktif) dalam semen. Menurut 
Toelihere (1985) gerak massa spermatozoa dapat dilihat dengan 
jelas dibawah mikroskop dengan pembesar kecil (10x10) dan 
cahaya dikurangi. 


» Siapkan satu buah gelas objek yang besih. Hangatkan sampai 
mencapai suhu 370 C. Lebih baik lagi apabila mikroskop 
yang kita gunakan memiliki meja objek yang dilengkapi 
dengan pemanas yang suhunya dapat diatur. 

» Teteskan satu tetes (kira-kira sebesar biji kacang hijau) 
semen ke permukaan gelas objek. Tempatkan gelas objek 
tersebut pada meja objek mikroskop. 


» Amati di bawah mikroskop dengan pembesaran lensa 
10x10. Semen yang bagus pada pengamatan di bawah mi- 
kroskop, akan memberikan tampilan kumpulan sperma ber- 
gerak bergerombol dalam jumlah besar sehingga memben- 
tuk gelombang atau awan yang bergerak. Hasil pengamatan 
ini akan memberikan gambaran kualitas semen dalam 6 
(enam) kategori seperti yang disajikan pada Tabel 1. 


Tabel 1.1. Sistem penilaian gerakan massa sperma mengguna- 
kan skor (Evans dan Maxwell, 1987) 


Skor Kelas Keterangan 


5 Sangat bagus | padat, gelombang yang terbentuk besar- 
besar dan bergerak sangat cepat. Tidak tampak 
sperma secara individual. Contoh semen 
tersebut mengandung 90 X6 atau lebih sperma 
aktif. 
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Bagus 


Gelombang yang terbentuk hampir 
sama dengan semen yang memiliki skor 5 tetapi 
gerakannya sedikit lebih lambat. Contoh semen 
tersebut mengandung 70 -— 85 X sperma yang 
aktif. 


Cukup 


Gelombang yang terbentuk berukuran kecil- 
kecil yang bergerak/berpindah tempat dengan 
lambat. Sperma aktif dalam contoh semen 
tersebut berkisar antara 45 — 65 $6 


Buruk 


Sangat buruk 


Tidak ditemukan adanya gelombang tetapi 
terlihat gerakan sperma secara individual. 
Semen tersebut diperkirakan mengandung 
20—40 X sperma hidup. 

Hanya sedikit (kira-kira10X) sel sperma yang 
memperlihatkan tanda-tanda hidup yang 
bergerak sangat lamban. 


Mati 


Seluruh sperma mati, tidak terlihat adanya sel 
sperma yang bergerak 


Ada pula yang menilai gerakan massa dengan menggunakan 
derajat gerakan dengan kriterianya adalah sebagai berikut: 


“Sangat baik” (444), terlihat gelombang-gelombang besar, 
banyak, gelap, tebal, dan aktif serta bergerak cepat 


“Baik” (4#), terlihat gelombang-gelombang kecil, tipis, 
jarang, kurang jelas, dan agak lambat. 


“Kurang baik” (-), jika tidak terlihat gelombang melainkan 
hanya gerakan individual aktif progresif. 


“Buruk” (N/O :Neospermia), bila hanya sedikit atau tidak 
kelihatan. 


Gerakan Individu Spermatozoa 
Menurut Toelihere (1985) gerakan melingkar dan gerakan 


mundur sering merupakan tanda-tanda cold shock atau media 
yang tidak isotonik dengan semen.Gerakan berayun atau 
berputar di tempat sering terlihat pada semen yang tua, 
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apabila kebanyakan spermatozoa telah berhenti bergerak maka 
dianggap mati. Penilaian gerakan individu dengan sistem skor 
dapat dilihat pada Tabel 2. 


Selain itu pengamatan yang tampak dengan menggunkana 
menggunakan mikroskop juga dapat dinilai dengan skala 
persentase. Skala persentase pergerakan O sampai 1004 atau 
skala penilaian dari O sampai 10 merupakan alat untuk mencapai 
tujuan yang sama. Persentase motilitas spermatozoa sapi 
dibawah 4096 menunjukan penilaian semen yang kurang baik 
dan 50-80 X spermatozoa yang motil aktif progresif (Feradis, 
2010). 


Tabel 1.2. Sistem penilaian gerakan individu sperma menggu- 
nakan skor(Toelihere, 1985). 


Spermatozoa imotil atau tidak bergerak 

Gerakan berputar ditempat 

Gerakan berayun atau melingkar, kurang dari 50x bergerak 
progresif, tidak ada gelombang. 

3 504 sampai 80X spermatozoa bergerak progresif dan 
menghasilkan gerakan masa. 

4 Pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk 
gelombang, dengan 9046 sperma motil. 

5 Gerakan yang sangat progresif, gelombang yang sangat cepat, 
menunjukkan 1004 motil aktif. 


Skor Keterangan 
0 
1 
2 


Konsentrasi Sperma Total 
Konsentrasi sperma atau kandungan sperma dalam 


setiap milliliter semen merupakan salah satu parameter 
kualitas semen yang sangat berguna untuk menentukan 
jumlah betina yang dapat diinseminasimenggunakan semen 
tersebut. Penentuan konsentrasi sperma dapat dilakukan 
melalui beberapa cara, yaitu pendugaan melalui warna dan 
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kekentalan semen, jarak antar kepala sperma, serta penghitugan 
menggunakan haemacytometer dan kamar hitung Neubauer, 
spektrofotometer, dan perhitungan secara elektrik. 


a. Pendugaan berdasarkan warna dan kekentalan semen 

Pendugaan berdasarkan warna dan kekentalan semen 
lebih ditekankan penerapannya pada semen domba dan kam- 
bing. Metode ini menghasilkan 5 (lima) kriteria tingkat kon- 
sentrasi sperma dalam satu contoh semen. 


Tabel 1.3. Konsentrasi sperma berdasarkan warna dan keken- 
talan semen 


Skor Warna dan kekentalan Konsentrasi sperma 
semen (x 10” sel) per mi 
Rata — rata Kisaran 
5 Krem kental 5,00 4,50 — 6,00 
4 Krem 4,00 3,50 — 4,50 
3 Krem encer 3,00 2,50 — 3,50 
2 Putih susu 2,00 1,00 — 2,50 
1 Keruh 0,70 0,30 — 1,00 
0 Bening encer Tidak nyata 


b. Pendugaan berdasarkan jarak antar kepala sperma. 

» Siapkan satu buah gelas objek yang bersih. Teteskan ke atas 
permukaan gelas objek satu tetes kecil semen, kemudian 
tutup dengan cover glass sehingga terbentuk preparat yang 
terdiri dari satu lapisan tipis cairan semen. 


» Amati preparat di bawah mikroskop dengan pembesaran 10 
x 40. 


» Tentukan konsentrasi sperma berdasarkan kriteria pada 
Tabel 4 berikut : 
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Tabel 1.4. Konsentrasi spermatozoa berdasarkan jarak antar 
kepala sperma 


Konsentrasi 
Ta sperma 
Kriteria Keterangan 
(x 105 sel) per 
ml 
Jarak rata-rata antara satu kepala 
Na sperma dengan kepala sperma yang 1000-2000 
lain kurang dari panjang satu kepala 
sperma 
Jarak rata-rata antara satu kepala 
AA Ata NT sperma dengan kepala sperma yang 5900-1000 
lain sama dengan panjang satu kepala 
sperma 


Jarak rata-rata antara satu kepala 
sperma dengan kepala sperma yang 
Rarum lain mencapai satu setengah panjang 200 — 500 
kepala sampai satu panjang sperma 
keseluruhan 


Jarak rata-rata antara satu kepala 
sperma dengan kepala sperma 
yang lain lebih dari panjang satu sel 
spermakeseluruhan 


Tidak ditemukan adanya sperma LO | 


Oligospermia « 200 


c. Penghitungan konsentrasi sperma menggunakan 
pipethaemacytometer dan kamar hitung Neubauer 
Kandungan sperma dalam satu contoh semen dapat 

dihitungsecaralebihakuratpenggunakanpipethaemacytometer 

(pipet untuk menghitung jumlah sel darah merah) dan kamar 

hitung Neubauer. 


» Siapkan satu set pipet haemacytometer (pipet 
berbatu merah) dan kamar hitung Neubauer bersih, lengkap 
dengan kaca penutupnya. 
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Teteskan satu tetes kecil semen (kira-kira sebesar biji 
kacang hijau) pada permukaan gelas objek bersih. 


Hisap semen tersebut ke dalam pipet haemacytome- 
ter sampai mencapai angka 0.5. Kemudian encerkan 
dengan larutan NaCl 3 96 sampai mencapai angka 101. 
Keringkan bagian ujung luar pipet dari cairan dengan kertas 
tissue. 


Kocoklarutansementersebut dengan gerakan angka delapan 
(8 ) supaya sperma dalam pipet tercampur secara merata 
tetapi sel-selnya tidak rusak karena pengocokan 
yang dilakukan tidak menimbulkan benturan antara sel 
dengan dinding pipet. Pengocokan dilakukan selama kurang 
lebih dua menit. 


Buang satu tetes cairan dalam pipet, lalu lanjutkan pengoco- 
kan selama satu menit. 


Siapkan kamar hitung Neubauer yang sudah diberi 
kaca penutup dan diletakkan di atas meja pada posisi 
mendatar. Alirkan larutan semen melalui celah di pinggir 
kiri atau kanan kamar hitung. Biarkan cairan mengalir dan 
menyeberang ke bidang hitung di seberangnya. 


Hisap cairan yang terdapat dalam celah-celah kamar 
hitungmenggunakan kertas hisap atau kertas tissue sampai 
habis.Cairan yang tersisa hanyalah pada bidang hitung 
yang ditutupi kaca penutup. Secara hati-hati hisap pula 
kelebihan cairan yang terdapat di bawah kaca penutup 
sampai ketebalan cairan optimal. Tempatkan kamar hi- 
tung Neubauer di bawah mikroskop dan amati dengan 
pembesaran awal 10 x 10. Temukan bidang hitung yang 
berupa areal yang dibatasi oleh garis-garis 


Bidang hitung pada memiliki 25 kotak kecil yang masing- 
masing dibatasi oleh tiga buah garis di keempat sisinya (kiri, 
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